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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata
Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana
terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.
Berikut ini

transliterasinya dengan huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

huruf Arab yang dimaksud dan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
<
. Sa § es (dengan titik di
<
atas)
Jim J Je
C




Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal d De
>
3 Zal z Zet (dengan titik di
atas)
Ra r er
D)
4 Zai z zet
)
Sin S es
J”
. Syin S es dan ye
N y y Yy
Sad S es (dengan titik di
= bawah)
. Dad d de (dengan titik di
= bawah)
1L Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
"ain koma terbalik (di atas)
C
. Gain g ge
C
r Fa f ef
3 Qaf q Ki
B Kaf k ka

Vi




Lam I el
J
Mim m em
¢
R Nun n en
Wau w we
B
Iy Ha h ha
. Hamzah ‘ apostrof
Ya e
& y y
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah a a
. Kasrah i i
- Dammah u u

b) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi VVokal Rangkap

Vil




Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
. 6 Fathah dan ya ai adanu
; Fathah dan au adanu
wau
Contoh
- X kataba
- & faala
- L suila
- 5 kaifa
- Jy— haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
s Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
L Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
..; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Jé qala
- &~ rama
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- B qila

- 3534 yaqiilu

4, Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a) Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
b) Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

c) Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata
itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan
“h”.

Contoh:

- JubY i%5  raudah al-atfal/raudahtul atfal

s 0 2 ° _ _
- 530 &8 al-madinah al-munawwarah/ al-madinatul

munawwarah

o o

- b talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

- 2 al-birr

>



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas:
a) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

b) Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- B ar-rajulu
- ;.uJ\ al-galamu
- el asy-syamsu
NN al-jalalu
7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir

kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- 04E ta’khuzu
SR syai’un



8.

- 33 an-nau’u

-0l inna

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- GHE 2 3 Al 5\ 3 Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- LA 5 BGE A 2 Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya:
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- GeWi o 4 2adl Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- V“"}S\ u}}i\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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- (’:.,av jjﬁ_c % Allaghu gafurun rahim

- & Y A Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT an

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi
ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Skripsi dengan judul Pembentukan Brand Image Pondok
Pesantren Salafiyah Nurul Huda Simbang Kulon di Era Modern,
berusaha untuk mencari tahu brand image pondok pesantren Nurul
Huda Simbang Kulon. Mencari tahu bagaimana proses pembentukan
brand image Pesantren Nurul Huda Simbang Kulon dan peranan brand
image dalam keberlangsungan pesantren Nurul Huda Simbang Kulon
di era modern. Adapun manfaat dari penelitian ini yakni secara praktis
penelitian ini bermanfaat untuk memberikan referensi bagi pesantren
lainnya agar dapat menerapkan strategi yang sama untuk
mempertahankan citra Pesantren dimasyarakat dengan tetap
menerapkan metode Pondok Pesantren Salafiyah. Sedangkan akademis
bermanfaat untujk mengembangkan ilmu pengetahuan komunikasi
serta sebagai bahan referensi dan karya tulis ilmiah yang dapat
dijadikan sebagai bahan bacaan.

Penelitian ini menggunakan metode lapangan atau field
research. Yakni melakukan kajian data dengan mendatangi dan
observasi secara langsung di lapangan atau lokasi objek penelitian.
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis milik Miles and
Hubermen. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini akan
menggali data secara mendalam dengan melakukan observasi lapangan
dan wawancara kepada beberapa informan. Kemudian data hasil
observasi dan wawancara akan diklasifikasikan berdasarkan
kepentingan yang selanjutnya disajikan dalam bentuk deskriptif secara
rinci hasil dari analisis data yang dilakukan.

Pembentukan brand image sebuah lembaga dapat dilihat dari 3
komponen penting yaitu acquisition versus retention atau
memfokuskan penjualan kepada pelanggan lama, trust atau
kepercayaan dan intensity atau intensitas. Adapun hasil dari penelitian
ini yakni dalam proses pembentukan brand image secara aqcuisition
versus retention pesantren Nurul Huda Simbang Kulon berhasil
mempertahankan santri yang telah menyelesaikan pembelajaran tingkat
pertama untuk melanjutkan pembelajaran tingkat selanjutnya di
pesantren Nurul Huda An-Najah. Berdasarkan trust atau kepercayaan
pesantren Nurul Huda Simbang Kulon mampu membangun
kepercayaan kepada masyarakat dan santri dengan memberikan kualitas,
kepuasan dan kemudahan akses bagi santri dan masyarakat yang
berhubungan dengan pesantren Nurul Huda An-Najah Simbang Kulon.
Kemudian secara intensity atau intensitas, dengan adanya kegiatan
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pengajian rutinan di bulan Ramadhan yang disebut sebagai Ngaji
pasaran, Pesantren Nurul Huda An-Najah berhasil membangun
intensitas dan kedekatan dengan masyarakat desa Simbang Kulon dan
sekitarnya. Selain itu, eksistensi pesantren Nurul Huda An-Najah
Simbang Kulon yang masih diminati oleh masyrakat sebagai tempat
yang baik untuk mempelajari ilmu agama islam merupakan peranan
dari brand image yang terbentuk saat ini.

Key Word: Kegiatan Public Relation, Brand Image, Pesantren di era
Modern

xvii



ABSTRACT

The script with the title of the formation of the Salafiyah
Pesantren Brand Image Nurul Huda Simbang Kulon in Modern Era is
trying to find out the brand image of Nurul Huda Simbang Kulon
Pesantren lodge. Find out how the process of forming the Nurul Huda
Simbang Kulon Pesantren brand and the role of brand image in the
sustainability of Nurul Huda Simbang Kulon Islamic boarding school
in the modern era. The benefit of this study is that practically this study
is useful to provide references to other pesantren in order to implement
the same strategy to maintain the image of Pesantren in the community
by still implementing the method of Pondok Pesantren Salafiyah. While
academics are useful for developing communication science as well as
for reference materials and scientific writing that can be used as
reading material.

This study uses field or field research methods. That is to
conduct data studies by visiting and observing directly in the field or
location of research objects. The analysis method used is Miles and
Hubermen's analysis method. Using a descriptive qualitative approach,
this study will explore data in depth by conducting field observations
and interviews with several informants. Then the observation and
interview results data will be classified based on the interests that are
then presented in descriptive form in detail the results of the data
analysis conducted.

The establishment of an institution's brand image can be seen
from three important components: acquisition versus retention or
focusing sales on old customers, trust or trust and intensity. The results
of this study were in the process of establishing a brand image in an
aquisition versus retention of Nurul Huda Simbang Kulon Islamic
boarding school, successfully maintaining students who have
completed their first level of learning to continue their next level of
learning at Nurul Huda An-Najah Islamic boarding school. Based on
the trust or trust of Nurul Huda Simbang Kulon Islamic boarding
school, it is able to build trust in the community and students by
providing quality, satisfaction and ease of access for students and the
community related to Nurul Huda An-Najah Simbang Kulon Islamic
boarding school. Then by intensity or intensity, with routine study
activities in Ramadan called Ngajar market, Nurul Huda An-Najah
Pesantren managed to build intensity and closeness with the people of
Simbang Kulon village and its surroundings. In addition, the existence
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of Nurul Huda An-Najah Simbang Kulon Islamic Islamic Islamic
Islamic Islamic Islamic Islamic boarding school, which is still in
demand by the community as a good place to study Islamic religious
science, is the role of the brand image that is formed today.

Key Word: Public Relation, Brand Image, Modern-era Pesantren
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat ini, sudah memasuki era image war atau perang
citra, yang mana persoalan mengenai pencitraan menjadi hal yang
penting bagi sebuah lembaga, organisasi dan perusahaan untuk
membangun citra positif kepada masyarakat agar mendapat
dukungan dan simpati dari publik. Hal ini menjadikan kegiatan
Public Relation sebagai sebuah keharusan, yang mana Public
Relation bertugas menjadi mediator yang menghubungkan
kepentingan dari organisasi, perusahaan atau lembaga kepada
publik.* Oleh karena itu, dalam pelaksanaan kegiatannya harus
menggunakan strategi yang tepat agar dapat mencapai tujuan dari
Public Relation.

Pondok Pesantren menjadi salah satu Lembaga Pendidikan
Agama yang terdaftar di Kementerian Agama Republik Indonesia.
Seperti yang tertera pada Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia NO. 31/ 2020 tentang Pendidikan Pesantren Pasal 26
ayat 1 vyaitu, “Pendirian satuan pendidikan Muadalah wajib
memperoleh izin dari menteri”. Pondok Pesantren menjadi tempat
mencari ilmu agama bagi para Santri. Di Indonesia, istilah Pondok
Pesantren sudah tidak asing lagi di telinga, banyak ulama-ulama
besar yang mendirikan pesantren di wilayahnya masing-masing.
Pada dasarnya, proses pembelajaran di pesantren sangat
menerapkan kaidah-kaidah syari’at islam dengan metode
tradisional. Akan tetapi, seiring berkembangnya zaman, muncuk
beberapa Pondok Pesantren Modern yang lebih terbuka dengan
budaya di era saat ini.

Pondok Pesantren yang masih menerapkan konsep
tradisional disebut dengan Pondok Pesantren Salaf/Salafiyah.
Sedangkan Pondok Pesantren yang telah terbuka dengan
perkembangan zaman dan menerapkan proses pembelajaran

! Ardianto Elviaro, Handbook of Public Relation (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2014), him 4.



dengan memanfaatkan media digital di era modern disebut dengan
Pondok Pesantren Modern. Akhir-akhir ini, citra dari Pondok
Pesantren tidak bagus. Beberapa kasus kekerasan, penganiayaan
hingga pelecehan yang dilakukan oleh Kyai/Ustadz dan juga Santri
di lingkungan pesantren telah menurunkan eksistensi pesantren
sebagai tempat mencari ilmu agama yang berkualitas dan aman di
dalam masyarakat.

Seperti kasus kekerasan berujung kematian yang terjadi di
Pondok Pesantren Darussalam Gontor Jawa Timur, pengeroyokan
santri di Pondok Pesantren Darul Qur’an Tanggerang, pelecehan
santri putri di Pondok Pesantren Al-Djaliel 2 Jember, kekerasan
seksual di salah satu pesantren di Lampung dan beberapa kasus
lainnya.” Isu-isu negatif dari pesantren tersebut berkembang dan
beredar melalui media massa seperti koran, televisi hingga media
online seperti portal berita online, Instagram, Youtube dan
sebagainya.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, munculnya
Pondok Pesantren Modern menyebabkan persaingan citra antara
Pesantren Salafiyah dan Modern meningkat. Beberapa Pondok
Pesantren Modern berkembang sangat pesat dengan jumlah santri
yang banyak. Kota Pekalongan merupakan kota yang terdapat
banyak Pondok Pesantren didalamnya, baik itu salafiyah atau
modern. Pondok Pesantren Modern yang beroperasi di Kota
pekalongan antara lain Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an
Buaran, Pondok Pesantren PDF Walindo Siti Zaenab Manbaul
Falah, Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha dan lain sebagainya.
Tidak hanya Pondok Pesantren Modern, dipekalongan juga
berkembang Sekolah Islam Terpadu dengan fasilitas yang lengkap,
salah satunya Sekolah Islam Al-Azhar.?

Adanya isu negatif seputar Pondok Pesantren Salaf yang
beredar di berbagai media dan menurunkan citra pondok pesantren

2 www.cnnindonesia,com , www.bbc.com , Terakhir diakses pada 29 Maret
2023, 00.06.

® https://pesantrenterbaik.com/terbaik/pesantren-di-pekalongan/ , Terakhir
diakses pada 29 Maret 2023, 00.10.


http://www.cnnindonesia,com/
http://www.bbc.com/
https://pesantrenterbaik.com/terbaik/pesantren-di-pekalongan/
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salaf. Adanya Pondok Pesantren Modern yang beroperasi perlahan
mampu menurunkan minat masyarakat untuk memasukkan
anaknya kedalam Pondok Pesantren Salaf, hal ini terbuktu dengan
adanya beberapa pondok Pesantren Salaf yang menurun jumlah
santrinya bahkan hingga tutup. Seperti Pondok Pesantren Darul
Ishlah Panjang Wetan, Pondok Pesantren Al-Hadi Panjang Wetan
dan juga Pondok Pesantren Sirojuttholibin di Kradenan. Namun,
hal tersebut tidak mempengaruhi eksistensi Pondok Pesantren
Salafiyah Simbang Kulon. Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Huda
Simbang Kulon merupakan Pondok Pesantren yang masih
menggunakan metode pembelajaran tradisional/salaf yaitu kajian
kitab kuning terdahulu dengan menggunakan metode bandongan
dan sorogan yang masih memiliki banyak peminat hingga saat ini.
Hal ini terbukti dengan jumlah santri dari tahun 2019 hingga 2022
yang mengalami peningakatan sebanyak + 90 santri. Oleh karena
itu, peneliti ingin mengetahui, bagaimana Strategi Public Relation
yang dilakukan Pondok Pesantren Nurul Huda Simbang Kulon,
sehingga mampu membangun dan membentuk brand image yang
baik di publik. Serta mampu bersaing dengan Pondok Pesantren
Modern dengan tetap mempertahankan tradisi Pondok Pesantren
Tradisional.
Rumusan Masalah
Ditinjau dari latar belakang yang telah dipaparkan
sebelumnya, peneliti menjabarkan rumusan masalah menjadi 2
rumusan:
1. Bagaimana kegiatan PR Pondok Pesantren Salafiyah Nurul
Huda Simbang Kulon?
2. Bagaimana Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Huda Simbang
Kulon membentuk brand image pesantren di era modern?
Tujuan Penelitian
1. Guna mengetahui strategi PR yang dilakukan Pondok Pesantren
Salafiyah Nurul Huda Simbang Kulon dalam membentuk brand
image.



2.

Untuk mengetahui brand image Pondok Pesantren Salafiyah
Nurul Huda Simbang Kulon yang terbentuk.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini antara lain:

1.

Dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk Pondok
Pesantren lain agar dapat menerapkan strategi yang sama untuk
mempertahankan citra Pesantren dimasyarakat dengan tetap
menerapkan metode Pondok Pesantren Salafiyah.

. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa dan masyarakat umum

agar mereka mengetahui masih terdapat Pondok Pesantren
Salafiyah yang berkualitas.

Penelitian yang Relevan

1.

Peneliti Pratiyas Hida llyana (2015) dengan judul “Penerapan
Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Figih di
Madrasah Salafiyah (Studi Kasus Siswa Kelas X di MAS
Simbang Kulon Buaran Pekalongan)” tujuan penelitian untuk
mengetahui efektifitas penerapan pendekatan saintifik pada
pembelajaran Figih, kemudian mengetahui hasilnya dan
mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan pendekatan
saintifik pada pembelajaran Figih di MAS Salafiyah Simbang
Kulon Buaran Pekalongan. Hasil Penelitian yakni penerapan
pendekatan saintifik pada pembelajaran Figih berjalann dengan
baik serta pendekatan saintifik efektif untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang baik dan berkualitas. Kelebihan
pendekatan saintifik pada pembelajaran Figih di MAS Salafiyah
Simbang Kulon yaitu metode dan strategi pembelajaran menjadi
lebih aktif sedangkan kelemahannya yaitu adanya keterlambatan
dalam pendistribusian buku penunjang pembelajaran. Perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan yakni, penelitian ini
berfokus pada metode pembelajaran yang dilakukan sedangkan
peneliti berfokus pada citra yang dibangun instansi dalam
masyarakat di era modern. Adapun persamaan dari kedua
penelitian ini yaitu objek yang sama, peneliti menjadikan
Pondok Pesantren Salafiyah Simbang Kulon sebagai objek
penelitian, yang mana MAS Salafiyah Simbang Kulon
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merupakan lembaga pendidikan dibawah naungan Yayasan
Pondok Pesantren Salafiyah Simbang Kulon.*

2. Peneliti Fajar Tri Pamungkas (2018) dengan judul “Pengaruh
Integrated Marketing Communication (Motivasi, Persepsi
dan Sikap) Terhadap Keputusan Pembelian Tiket Kereta
Api (Studi Kasus Pada Konsumen Pengguna Jasa Kereta
Api Pemberangkatan dari Stasiun Kereta Api Daerah
Operasi V Purwokerto)” tujuan penelitian yaitu untuk mencari
tahu pengaruh dari persepsi, motivasi dan sikap terhadap
keputusan untuk melakukan transaksi pembelian tiket kereta api
keberangkatan dari Stasiun Purwokerto, Jawa tengah. Hasil
penelitian yakni tidak ada perbedaan keputusan pembelian tiket
kereta api online dan offline yang berangkat dari Stasiun Kereta
Api Purwokerto. Adapun persamaan penelitian ini yaitu
menggunakan teori yang sama vyaitu teori IMC/ Integrated
Marketing Communication atau teori komunikasi pemasaran
terpadu, sedangkan perbedaannya terletak pada objek yang
diteliti.”

3. Peneliti Okto Bagus (2018) dengan judul “Strategi Humas
dalam Meningkatkan Citra Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung” tujuan penelitian yakni untuk mencari tahu
strategi Public Relation yang dilakukan Humas UIN Raden
Intan Lampung untuk membangun citra yang baik dimata publik.
Hasil dari penelitian ini strategi yang digunakan humas UIN
raden Intan Lampung yakni menentukan terlebih dahulu sasaran
strategi yang akan dibuat, melakukan sosialisasi keberbagai
instansi Sekolah Menengah Atas, menjaga hubungan baik
dengan masyarakat serta menjalin hubungan yang baik pula dan
yang terkahir membentuk sebuah hubungan yang harmonis

* PRATIYAS HIDA ILYANA, “Penerapan Pendekatan Saintifk Pada
Pembelajaran Figih di Madrasah Salafiyah (Studi Kasus Siswa kelas X di MAS
Salafiyah Simbang Kulon Buaran Pekalongan)”.

® Fajar , “Pengaruh Integrated Marketing Communication (Motivasi, Persepsi
dan Sikap) Terhadap Keputusan Pembelian Tiket Kereta Api (Studi Kasus Pada
Konsumen Pengguna Jasa Kereta Api Pemberangkatan dari Stasiun Kereta Api
Daerah Operasi V Purwokerto)”, FEB UMP, 2018.



antara anggota dengan pimpinan. Persamaan penelitian ini yakni
sama-sama menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan. Perbedaannya yaitu peneliti fokus pada
brand image Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Huda Simbang
Kulon yang terbentuk di era modern, sedangkan penelitian
sebelumnya fokus pada strategi UIN Raden Intan Lampung
dalam membangun Citra.’

4. Peneliti Imad Aqil Abdurrohman (2019) dengan judul “Peran
Public Relations PT. Prima Komunika Media dalam
Mempertahankan Citra Perusahaan” tujuan penelitian ini
yaitu mencari tau sejauh mana upaya PT. Prima Komunika
Media untuk mempertahankan citra perusahaannya dan mencari
tahu strategi dan kegiatan PT. Prima Komunika Media untuk
mempertahankan citra perusahaan. Hasil penelitian yaitu peran
publik relation PT. Prima Komunika Media antara lain, sebagai
fasilitator komunikasi, penasihat ahli, fasilitator pemecah
masalah dan juga teknisi komunikasi dan hambatan yang ada
dapat diatasu dengan solusi yang tepat. Baik itu hambatan dari
dalam atau dari luar. Produk dari PT. Prima Komunika Media
yang bermacam-macam serta memenuhi kebutuhan masyarakat
diera digital dengan kualitas yang baik dan terus dipertahankan.
Persamaan penelitiana ini yakni subjek penelitian, yaitu peran
public relation atau humas dalam mempertahankan citra
perusahaan yang terbentuk. Perbedaannya terletak pada tujuan
penelitian, peneliti bertujuan untuk mencari tahu dampak brand
image yang terbentuk diera modern dan mengetahui citra yang
telah terbentuk.’

® Rahmat Okto Bagus, “Strategi Humas dalam Meningkatkan Citra Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung”, Lampung: 2018.

7 Abdurrahman, ‘“Peran Publik Relations PT. Prima Komunika Media dalam
Mempertahankan Citra Perusahaan”, 2019.



F. Kerangka Berpikir

f Acquisition Versus
Brand image Retention
Pondok Pesantren
Salafiyah Nurul Trust/
Huda Simbang Kepercayaan
Kulon
Peranan Brand
image Pesantren :
di Era Modern Intens!ty/
Intensitas

Strategi public relation yang akan dicari tahu oleh peneliti
adalah strategi yang dibuat dan digunakan Pondok Pesantren untuk
menciptakan brand image dalam masyarakat. Strategi sendiri
merupakan sebuah metode atau rencana yang disusun secara
sistematis untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan. Manfaat dari
strategi ini mampu dijadikan acuan bagi instansi lain agar
menggunakan strategi yang sama.

Peneliti akan menggali strategi public relation yang
dilakukan Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Huda Simbang Kulon
Kota Pekalongan. Menggunakan teori Citra Merek atau Brand
Image peneliti akan mencari tahu bagaimana kinerja pemimpin
Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Huda Simbang Kulon sehingga
dapat membangun image yang baik. Brand image yang terbentuk
berdampak pada keberlangsungan pondok pesantren salafiyah
Nurul Huda Simbang Kulon. Hasil dari penelitian ini diharapkan
mampu memberikan manfaat untuk Pondok Pesantren Salafiyah
lain agar dapat menggunakan strategi yang sama untuk
mempertahankan dan meningkatkan jumlah santri disaat banyak
Pondok Pesantren Modern beroperasi dan beredarnya isu negatif
tentang pondok pesantren di media massa
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G. Metodologi Penelitian
1. Paradigma
Menggunakan paraigma Intrepretative Konstruktivisme,
yakni paraigma penelitian yang melihat suatu fenomena dalam
masyarakat terbentuk dari berbagai macam latar belakang
sebagai wujud dari konstruksi realitas fenomena tersebut. ®
Peneliti akan mencari tahu dan menganalisis strategi public
relation yang dilakukan Pondok Pesantren Salafiyah Nurul
Huda Simbang Kulon dalam membangun brand image yang
baik di masyarakat.
2. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Menggunakan pendekatan fenomenologi dengan metode
dan jenis penelitian kualitatif lapangan, peneliti akan menggali
data di lapangan secara mendalam untuk mendapatkan
informasi yang tidak muncul di permukaan. Penelitian dengan
metode kualitatif yakni penelitian yang mempunyai tujuan
dalam memahami dan menganalisis data yang diperoleh saat
observasi lapangan dan dijabarkan secara deskripstif dan
holistik data dan fakta yang ada kedalam bentuk sebuah kalimat
atau susunan kata dan bahasa, dengan tetap menggunakan
metode ilmiah.® Berdasarkan tradisi fenomenologi, peneliti akan
menggali data secara mendalam pada objekpenelitian untuk
mengetahui strategi publik relation yang digunakan sehingga
dapat membentuk citra yang baik di masyarakat. Bentuk
penelitian lapangan (field research). setiap informasi (data)
yang diperoleh berasal dari hasil observasi lapangan secara
langsung.™®
3. Tempat dan Subjek Penelitian
Penelitian akan dilakukan di Pondok Pesantren Salafiyah
Nurul Huda Simbang Kulon Kota Pekalongan, dengan subjek

8 Ppujileksono Sugeng, “Metodologi Penelitian Komunikasi Kualitatif”,
(Malang: Kelompok Intrans Publishing, 2015), him. 28.

¥ Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 6.

% Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), him. 23.
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penelitian brand image pondok pesantren Salafiyah Nurul huda
Simbang Kulon di era modern. Objek penelitian adalah strategi
publik relation yang dilakukan pondok pesantren salafiyah
Nurul Huda dalam membangun brand image ditengah-tengah
popularitas pondok pesantren modern yang berkembang dan isu
negativ yang beredar.
4. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel yang akan diambil oleh peneliti adalah Pengasuh
Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Huda Simbang Kulon,
pengelola/pengurus pondok pesantren salafiyah Nurul Huda
Simbang Kulon, tenaga pendidik pondok pesantren salafiyah
Nurul Huda Simbang Kulon dan santri pondok pesantren
salafiyah Nurul Huda Simbang Kulon. Dengan metode
purposive sampling, yaitu pemilihan subjek penelitian yang
telan diklasifikasikan berdasarkan indikator Kkriteria yang
ditentukan sejalan dengan tujuan yang telah ditentukan.™* Setiap
sampel dipilih berdasarkan indikator yang telah ditentukan.

Indikator tenaga pendidik yang akan menjadi sampel
penelitian yaitu tenaga pendidik yang telah mengajar di pondok
pesantren salafiyah Nurul Huda Simbang kulon dalam kurun
waktu 6 tahun yang diyakini telah ikut andil dalam
pembentukan citra pesantren. Selain itu, santri yang akan
menjadi sampel penelitian akan dipilih berdasarkan beberapa
indikator. Pertama santri baru, indikator ini dipilih berdasarkan
latar belakang yang ada, yang mana banyak kasus yang
menimpa santri di beberapa pesantren. Kedua berdasarkan usia,
antara 15-18 tahun. Usia remaja diberikan kebebasan untuk
menentukan pilihan dimana mereka akan melanjutkan
pendidikan, sedangkan remaja dibawah usia 15 tahun masih
mengikuti arahan orang tua. Indikator ketiga santri yang berasal
dari luar Kota Pekalongan.

1 Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), him. 110-111.
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5. Sumber Data

a.

Data Primer

Data primer merupakan sumber pertama data tersebut
diperoleh.*? Peneliti mendapatkan data primer dari observasi
yang dilakukan dan juga wawancara langsung terhadap
narasumber yang sampelnya telah ditentukan sebelumnya.
Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang bersumber dari orang
lain, dengan kata lain data itu tidak langsung didapatkan oleh
peneliti melainkan melalui perantara atau media.*>Peneliti
akan mencari data tambahan dari berkas-berkas pondok
pesantren  Salafiyah Nurul Huda Simbang Kulon,
dokumentasi kegiatan pondok pesantren dan juga informasi
yang diperoleh dari media sosial berupa jurnal pendukung
teori.

6. Teknik Pengambilan Data

Proses penggalian data menggunakan beberapa teknik

untuk memperoleh data lengkap dan mendetail yang tidak dapat
diperoleh dari teknik lain, serta untuk proses identifikasi sumber
data primer (utama) dan juga sekunder (penunjang).

a.

Observasi

Yakni sebuah teknik pengambilan data dengan cara
melakukan pengamatan di lapangan dan mencatat fenomena
yang terjadi di lapangan.** Observasi penelitian ini dilakukan
di pondok pesantren Salafiyah Nurul Huda Simbang Kulon.
Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam yakni, teknnik pengambilan
data yang berbeda dengan wawancara dengan teknik
terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara mendalam ialah
wawancara yang tidak menyediakan alternatif jawaban dan

12 Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi”, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2013), him. 129.

13 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidika: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R dan D”, (Bandung: Alfa Beta, 2008), hlm. 309.

!4 Sangadji Maman Etta Sopiah, “Metode Penelitian-pendekatan Praktis dalam
Penelitian”, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), him. 171.
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wawancara dilakukan untuk mendalami informasi dari
narasumber. Wawancara mendalam dilakukan berulang-
ulang kali antara pewawancara dengan narasumber.
Berulangkali disini memiliki makna menanyakan hal yang
berbeda kepada narsumber yang sama dengan tujuan untuk
mengklarifikasi informasi yang telah didapatkan pada
wawancara sebelumnya atau juga mendalami suatu hal yang
muncul pada saat wawancara.™
Wawancara dilakukan kepada pengasuh pondok
pesantren Salafiyah Nurul Huda Simbang Kulon atau yang
berhubungan langsung dengan beliau, pengelola/pengurus
pondok pesantren Salafiyah Nurul Huda Simbang Kulon,
Tenaga Pendidik pondok pesantren Salafiya Nurul huda
Simbang Kulon dan juga Santri pondok pesantren Salafiyah
Nurul Huda Simbang Kulon.
¢. Dokumentasi dan Catatan Lapangan
Metode pengambilan data dokumentasi merupakan
teknik pengambilan data yang berasal dari arsip terdahulu
dari pondok pesantren Salafiyah Nurul Huda Simbang Kulon,
buku sejarah dan lain sebagainya yang berkaitan dengan
penelitian. Sedangkan catatan lapangan merupakan tempat
penyimpanan data hasil wawancara mendalam yang
dilakukan sebelumnya dan juga data hasil observasi lapangan.
Catatan lapangan dapat berupa rekaman wawancara atau
catatan kecil pada saat wawancara berlangsung.*®
7. Keabsahan Data
Peneliti akan melakukan triangulasi sumber data pada
hasil penggalian data yang telah didapatkan, yakni akan
membandingkan data hasil interview dengan data hasil

15 Afrizal, “Metode Penelitian kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung
Penggunaan Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu”, (Depok: PT Raja
Grafindo Persada, 2015), him.136.

6 Afrizal, “Metode Penelitian kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung
Penggunaan Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu”, (Depok: PT Raja
Grafindo Persada, 2015), him. 152.
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observasi. Peneliti akan melakukan perbandingan data yang

diperoleh dari 4 sumber data, yaitu pengasuh Pondok Pesantren

Salafiyah Nurul Huda Simbang Kulon atau yang berhubungan

langsung dengan beliau, tenaga pendidik Pondok Pesantren

Salafiyah Nurul Huda SImbang Kulon dan Santri Pondok

Pesantren Salafiyah Nurul Huda Simbang Kulon. Hal ini

dilakukan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh peneliti

selama melakukan observasi lapangan. Triangulasi sumber data
sendiri merupakan sebuah metode untuk menganalisis data dan
juga pada saat pengumpulan data. Triangulasi yaitu sebuah cara
untuk memeriksa data yang ada dengan menggunakan media
atau perantara dari luar data tersebut dengan maksud untuk studi
banding atau perbandingan dan pemeriksaan data."’
8. Analisis Data

Pada tahap ini digunakan metode analisi Miles and

Huberman, berdasarkan metode analisi Miles and Huberman,

tahapan analisis dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu:

a. Pertama peneliti akan mengklasifikasikan data hasil
observasi lapangan dan hasil wawancara menjadi beberapa
kelompok, dan memisahkan data-data penting. Apabila hasil
wawancara berada dalam rekaman maka sebelumnya akan
dilakukan  transkip  rekaman  wawancara  sebelum
diklasifikasikan.

b. Setelah semua data diklasifikasikan, data akan disajikan
dalam sebuah matrik atau diagram untuk menyajikan hasil
dari temuan penelitian berupa pengelompokkan data.
Penyajian data menggunakan matrik atau diagram untuk
memudahkan peneliti dalam melakukan analisis.

c. Setelah data disajikan, tahapan terakhir metode analisis data
Miles and Huberman yaitu menarik kesimpulan. Peneliti
menarik kesimpulan dari temuan peneliti yang sudah
disajikan pada tahapan sebelumnya. Setelah membuat
kesimpulan sementara peneliti kembali melakukan analisis

Y Texy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2006), Cet. 22, him. 330.
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data dari tahapan pertama hingga tahap kesimpulan untuk
memvalidasi hasil dari penelitian.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk menghasilkan tulisan yang sesuai dengan kaidah-

kaidah penulisan, oleh karena itu, penulis menyusun sistematika
pembahasan ini sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan
Bab ini berisi penjelasan secara umum tentang isi penelitian serta
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Bab ini terdiri dari
latar belakang permasalahan yang ditemukan, rumusan masalah,
tujuan dari penelitian, manfaat dari penelitian, penelitian yang
relevan, metode penelitian, kerangka berfikir dan sistematika
pembahasan.
BAB Il Membangun Brand Image Pondok Pesantren Salafiyah
Nurul Huda Simbang Kulon
Pada bab ini, peneliti menguraikan landasan teori yang digunakan
dalam penelitian. Terdapat kumpulan beberapa teori yang
digunakan sebagai bahan pembahasan dalam penelitian. Teori yang
digunakan nantinya akan dibuktikan apakah sesuai dengan yang
dilakukan di perusahaan. Teori yang diambil tentunya tentang
brand image.
BAB |11 Profil Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Huda
Pada bab ini berisi tentang gambaran secara umum Pondok
Pesantren Salafiyah Nurul Huda Simbang Kulon, mulai dari
sejarah, biografi pendiri dan para Kyai yang mengajar. Dalam bab
ini juga dijabarkan jumlah santri Pondok Pesantren Salafiyah
Simbang kulon baik itu putri maupun putra. Selain itu pada bab ini
juga digambarkan secara umum brand image pondok pesantren
Salafiyah Nurul Huda Simbang Kulon.
BAB IV Pembentukan Brand Image Pondok Pesantren Nurul
Huda Dan Implikasi Brand Image Di Era Modern
Bab ini menjelaskan bagaimana brand image pondok pesantren
Salafiyah Nurul Huda Simbang Kulon terbentuk di era modern
dengan menggunakan teori Brand Image atau teori citra merek.
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Pada bab ini juga dijelaskan analisis peneliti tentang implikasi
brand image yang terbentuk terhadap keberlangsungan pondok
pesantren Nurul Huda di era modern.

BAB V Penutup

Bab ini, dijabarkan hasil penelitian berupa kesimpulan dari
penelitian yang didapatkan dari analisis data pada bab sebelumnya.
Selain itu, terdapat saran dan pertimbangan sebuah lembaga untuk
menyelesaikan permasalahan serupa.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Citra Pesantren Nurul Huda An-Najah yang terbentuk di
masyarakat saat ini adalah Image Corporate. Secara keseluruhan,

Pesantren Nurul Huda An-Najah adalah pesantren yang

mengedepankan metode salafiyah dengan pembelajaran Kitab

kuning sebagai program utama pesantren. Adapaun program
unggulan pesantren yakni pembelajaran ilmu shorof yang
menggunakan metode dalam kitab Amtsilah Attashrifyah dan

Qowaid Al-I"lal karya KH. Khudlori Tabri yang hanya diproduksi

oleh Pesantren Nurul Huda. Dalam membangun citra lembaga ini

semua civitas pesantren terlibat didalamnya. Mulai dari Pengasuh,

Pengajar, Pengurus, santri dan juga alumni pesantren Nurul Huda

An-Najah. Semua memiliki peran masing-masing untuk

mempertahankan image pesantren di era modern. Pesantren Nurul

Huda An-Najah juga memanfaatkan sosial media untuk

membangun image pesantren di era modern ini. Dalam proses

pembentukan image, Pesantren Nurul Huda An-Najah menerapkan

3 kompenen penting, yaitu:

1) Memfokuskan penjualan/promosi kepada santri lama
(acquisiton versus retention). Proses ini dilakukan dengan
cara menanamkan pemahaman di benak santri bahwa
pembelajaran yang telah dimulai di pesantren Nurul Huda An-
Najah pada tingkat tsanawiyah alangkah baiknya untuk
menyelesaikannya hingga tingkat Aliyah.

2) Membangun kepercayaan dengan memperhatikan 3 faktor
penting yakni kepuasan, konsistensi dan kemudahan akses.
Kepuasan didapatkan dari fasilitas dan sarana prasarana dan
kualitas pembelajaran kitab di pesantren, konsistensi metode
pembelajaran yang digunakan dari dulu hingga sekarang dan
kemudahan akses untuk bertemu dan berkomunikasi anatara
orang tua.

77
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3)

Intensitas hubungan emosial antara pesantren dengan
masyarakat terbentuk dengan adanya kegiatan Ngaji Pasaran
yang dilakukan setiap tahun pada bulan Ramadhan. Selain itu
hubungan intens terjalin antara santri dengan pesantren setelah
santri tinggal selama bertahun-tahun di pesantren yang
menumbuhkan rasa cinta dan terhadap pesantren dan rasa
ingin memuliakan guru.

SARAN

Dengan selesainya penelitian ini, penulis berharap pesantren

lain dapat menggunakan cara yang sama seperti pesantren Nurul
Huda An-Najah untuk membangun citra yang positif di dalam
masyarakat. Mengingat saat ini banyak sekali informasi negative
seputar pesantren yang beredar di sosial media. Oleh karena itu,
pesantren saat ini akan lebih baik tetap mempertahankan metode
salafiyah dalam setiap pengajarannya dan juga memanfaatkan
teknologi digital untuk membangun kembali citra postif dari
pesantren di media massa.
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